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UJI MULTILOKASI CALON VARIETAS UNGGUL MAWAR ADAPTIF
LINGKUNGAN SPESIFIK DI SENTRA PRODUKSI DI JAWA TIMUR

(Multilocation Test of Superior Ross Adaptive Specific In Production Centre In East
Java)

Suhariyono, D.P. Saraswati, Djoema'ijah, D. Setyorini, H. Mulyanto dan S. Nurbanah

ABSTRAK

Hasil pengujian di Instalasi Penelitian Tanaman Hias Cipanas telah diperoleh 7 klon mawar
taman. Klon tersebut adalah (1) C.89002-4, (2) C.89002-6, (3) C.89002-7, (4) C.89002-8. (5)
C.89002-9, (6) C.89002-10 dan (7) C.89002-11. Untuk memilih varietas yang baik pada
lingkungan spesifik di sentra produksi Jawa Timur, telah dilaksanakan pengujian 7 klon
mawar taman tersebut di Punten dan Nongkojajar. Sebagai pembanding digunakan varietas
Cimacan Merah. Pengujian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. Hasil
analisis sidik ragam gabungan menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi antar lokasi dan klon
yang diuji. Semua klon yang diuji menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik bila ditanam di
Punten dibandingkan di Nongkojajar. Klon C.89002-4, C.89002-6 dan C.89002-11 merupakan
klon yang sesuai dan disarankan untuk ditanam di Punten dan Nongkojajar, karena memiliki
pertumbuhan dan daya hasil bunga yang lebih baik daripada Cimacan Merah. Klon C.89002-6
paling cocok untuk ditanam di Punten, dan C.89002-4 paling sesuai untuk ditanam di

Nongkojajar.
Kata kunci: Mawar, varietas, multilokasi, linghungan spesifik.

ABSTRACT

Cipanas Research Installation for Omamental plants resulted 7 clones of roses for garden
planting, namely C.89002-4, C.89002-6, C.89002-7, C.89002-8, C.89002-9. C.89002-10. and
C.89002-11. To select a varieties having the best adaptability at production center of East
Java. multilocation test of the seven (were C.89002-4, C.89002-6, C.89002-7. C.89002-8,
C.89002-9. C.89002-10, C.89002-11) new clones was conducted at Punten and Nongkojajar
that represent as production center of East Java. As the control variety was Cimacan Merah.
The experiment was seting a randomized block design with 3 replications. The conclusion was
based on combine analysis between clones and location was not interaction. The result showed
that all of the clones tested grow better and three at Punten compared to Nongkojajar.
C.89002-4, C.89002-6, and C.89002-11 clones could be recommended both of Punten and
Nongkojajar. They gave better growth performance and yields than Cimacan Merah
Specifically, C.89002-6 was recommended for Punten and C.89002-4 for Nongkojajar.

Key words : Rases, varieties, multilocation, spesific enviroment.

PENDAHULUAN

Mawar (Rosa hybrida L.) yang banyak ditanam di Indonesia merupakan hasil
introduksi. Untuk pertumbuhan tanaman mawar memerlukan cahaya matahari penuh
(Crockett, 1974). Apabila kekurangan cahaya, tanaman tidak rajin berbunga serta mempunyai
batang tidak kokoh. Suhu optimum untuk tanaman mawar adalah 15,6-23,9°C (Edmond, er al.,
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1975). Tanaman mawar tidak menghendaki tanah yang padat melainkan tanah yang kaya
uasur hara, porus, tidak terlalu asam, bebas dari garam NaCl dan mampu menyerap air dari
permukaan tanah (Rismunandar, 1991). Kisaran pH tanah untuk pertumbuhan optimal antara
5,5-7,2 (Anderson, 1973), dan kelembaban tanah berkisar antara 50-60% (Kertapraja, 1995).
Ditinjau dari kegunaannya mawar merupakan salah satu (anaman hias yang dapat
digunakan sebagai bahan kosmetik, mawar taman dan bunga potong. Keterbatasan varietas
unggul merupakan salah satu kendala dalam pengembangannya. Oleh karena itu perbaikan
mawar melalui program pemuliaan di Indonesia merupakan langkah yang dipri.omaskan dan
|  diorientasikan pada perluasan keragaman bunga mawar serta perbaikan kualitasnya untuk
| memenuhi permintaan konsumen.
i Hasil pengujian klon-klon mawar di Instalasi Penelitian Tanaman Hias Cipanas telah
diperoleh 7 klon mawar taman. Klon-klon tersebut perlu diuji multilokasikan pada kondisi
lingkungan yang berbeda untuk dievaluasi potensi daya hasilnya sebelum dikembangkan ke
petani. Apabila satu atau lebih kultivar akan dikembangkan ke petani. terlebih dahuiu harus
dilakukan pengujian pada beberapa lokasi, musim atau tahun. Lokasi dan musim ini hams
mewakili dari semua kemungkinan untuk pengembangan kultivar tersebut. Disaxpgmg itu
evaluasi daya hasil pada berbagai kondisi lingkungan tumbuh diperlukan untuk memilih klon-
klon yang berpotensi hasil tinggi dapat dikembangkan ke petani (Darliah, 1997).
Penampilan suatu sifat merupakan hasil kerjasama antara faktor genetik. lingkungan
serta interaksi antara faktor lingkungan dan genetik. Penampilan suatu sifat dan kultivar yang
sama dapat berbeda di lokasi yang berlainan. Penampilan sifat-sifat ini dipengaruhi oleh
lingkungan, terdiri dari lingkungan makro dan mikro. Lingkungan makro tersebut meliputi
lokasi, musim dan tahun. Dengan demikian untuk memperoleh klon calon varietas unggul
mawar taman spesifik lokasi perlu dilakukan uji multilokasi di dua lokasi yang berbeda yaitu
Punten (dataran tinggi kering) dan Nongkojajar (dataran tinggi basah).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan mulai April 1997 sampai dengan Maret 1998, di dua lokasi
yaitu (1) IPPTP Punten dengan zona agrockologi Oxi 3.2.3.2. dan (2) KBH Nongkojajar
dengan zona agroekologi And. 2.2.3.1 (Legowo, 1996). Diskripsi dari kedua lokasi pengujian
tersebut berbeda dalam jenis tanah dan tipe iklim (Tabel 1). ——

Tabel 1. Diskripsi lokasi tanam uji multilokasi mawar taman. Punten dan Nongkojajar. 1998.

Uraian [PPTP Punten KBH Nongkojajar
- Propmnsi Jawa Timur Jawa Timur
- Kabupaten Malang Pasuruan
- Kecamatan Batu Tutur
- Ketinggian tempat (dpl.) 950 m 900 m
- Tipe iklim (Schmidt-Fergusson, 1951) D D
- Jewis tanah Oxisol Andosol
- pH tanah 6,5 6

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok. 8 perlakuan yaitu 7
(tujuh) klon mawar dan 1 kultivar Cimacan Merah sebagai pembanding. masing-masing
perlakuan diulang 3 kali. Setiap unit perlakuan terdiri dari 16 tanaman sehingga total tanaman
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dari masing-masing klon sejumlah 96 tanaman. 7 (tujuh) klon mawar taman yang diuji adalah:
(1) C.89002-4. (2) C.89002-6. (3) C.89002-7, (4) C.89002-8. (5) C.89002-9, (6) C.89002-10
dan (7) C.89002-11.

Pelaksanaan tanam pada kedua lokasi dilakukan pada awal Juli 1997. Bibit mawar
taman yang digunakan dalam percobaan ini berasal dari bibit hasil perbanyakan okulasi mata
tunas berkayu (chip-budding), berumur 1.5 bulan. Bibit ditanam pada bedengan/plot 1 m x 3.5
m. dalam 2 baris dengan jarak tanam 50 cm x 40 cm, jarak tanam antar baris 50 cm dan jarak
taman dalam barisan 40 cm.

Pupuk kandang 0.5 kg/tanaman dan Indofuran 2 g/tanaman diberikan sebelum tanam.
Dosis pupuk urea 100 kg/ha diberikan 2 minggu sekali. TSP dan KCI 200 kg/ha diberikan saat
tanam dan diulang setiap 3 (tiga) bulan. Pupuk Gandasil B 2 g/l diberikan 2 minggu sekali.
Pengendalian gulma, hama dan penyakit dilakukan secara intensif dengan memperhatikan
keberadaan jasad pengganggu. Penyiraman dilakukan sesuai kebutuhan. Pemeliharaan lainnya
seperti pembuangan tunas air, cabang yang tidak produktif dan bunga yang sudah rontok
dilakukan secara intensif.

Pengamatan data meliputi panjang cabang, panjang tangkai bunga, jumlah bunga per
tanaman per bulan, diameter bunga, jumlah petal bunga, bobot bunga per kuntum dan lama
kesegaran bunga di lapang,

HASIL DAN PEMBAHASAN
_Sidik ragam gabungan uji 7 klon mawar taman dengan varietas Cimacan Merah
sebagai pembandmg pada dua lokasi Punten dan Nongkojajar menunjukkan tidak adanya
pengaruh interaksi antara lokasi dengan klon yang diuji (Tabel 2).

Tabel 2. Sidik ragam gabungan hasil 7 klon mawar taman dengan pembanding varietas
Cimacan Merah pada 2 lokasi, Punten dan Nongkojajar, 1997/1998.

Kuadrat tengah

S = " =
k:::;m DB |Panjang |Panjang |3bunga/ |3bunga per|Diameter |3 petal Bobot | Kesegaran

cabang |tangkai |tangkai tanaman bunga bunga bunga bunga

(cm) bunga |(kuntum) |(kuntum) |[(cm) (helai) (8) (han)

(cm)
Lokasi 1 765.60** [0.19ns | 23.80** 319.09** 8,69** 1238.09** | 4,68** 159,50**
| (lingkungan)
Varietas 7 848,58** |1,77** |0.85** 216,63** 5,49** 1948,42** | 4,86** 21.72°°
Lokasi 7 267.45ns |0.74ns | 0,16ns 15.16ns 1.33ns 94.68ns 0,33ns 6,79ns
*vanetas _
Galat 28 155.47 0.64 0.64 26.37 1.49 61.03 0.24 6.35
Keterangan: **) sangal nyata pada peluang 5%.: ns) tidak beda nyata pada peluang 1%

Perbedaan keragaan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari 7 klon yang
ditanam di 2 lokasi Punten dan Nongkojajar tersebut ditentukan oleh sifat bawaan masing-
masing klon pada kondisi lingkungan Punten dan Nongkojajar yang berbeda. Dari 7 klon yang
diuji tersebut, klon yang manakah yang sesuai untuk ditanam pada kedua lokasi dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Sidik ragam gabungan sifat-sifat 7 klon mawar taman yang ditanam pada lokasi,
Punten dan Nongkojajar, 1997/1998.

Perlakuan Panjang 3 bunga/tanaman | Diameter bunga | 3 petal bunga
cabang (cm) (kuntum) (cm) (helai)
Lokasi
 Punten 81a 21a 7a 35a
Nongkojajar 73 b 16 b . 6b 25b
Varietas
 Cimacan Merah 80 b 17 cd 7ab 2 ¢
C. 890024 79b 28a 7ab 43b
! C. 89002-6 96 a 25ab 8a 26 ¢
1 C. 89002-7 76 bc 20 be 6 ab 26 ¢
[ C.89002-8 74 be 14 cd 6 ab U
C. 89002-9 60 ¢ 1d 6ab 67a
C. 89002-10 63 ¢ 12 d 5¢ 5d
C. 89002-11 88 ab 20 be 7 ab 24
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata menurut unt Duncan
pada taraf 5%.

Pada lokasi Punten semua klon yang diuji menghasilkan rata-rata keragaan panjang
cabang 81 cm dengan jumlah bunga pertanaman 21 kuntum, berdiameter 7 cm dan jumlah
petal bunga 35 helai nyata lebih tinggi dibandingkan dengan klon yang yang ditanam di
Nongkojajar yang menghasilkan panjang cabang 73 cm dengan jumlah bunga per tanaman 16
kuntum, berdiameter 6 cm dan jumlah petal bunga 25 helai. Hal ini membuktikan bahwa dan
7 klon yang diuji akan menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang lebih
besar bila ditanam di Punten daripada di Nongkojajar. Dengan demikian lokasi Punten pada
ketinggian 950 m dpl.. tipe curah hujan kering, dan jenis tanah Oxisol dengan pH tanah 6.5
adalah lokasi yang lebih sesuai untuk mawar taman daripada di Nongkojajar pada ketinggian
1.100 m dpl., tipe curah hujan basah dan jenis tanah Andosol dengan pH tanah 6.0. Kisaran
pH tanah yang optimal untuk pertumbuhan mawar yang optimal antara 5.5-7.2 (Anderso
1973). Diantara 7 klon yang diuji dengan varietas Cimacan Merah scbagai pembanding
diperoleh 3 klon yang mempunyai rata-rata keragaan pertumbuhan dan perkembangan
lanaman yang sama atau lebih besar daripada varietas pembanding Cimacan Memah yaitu
Q.890024. C.89002-6, dan C.89002-11. Ketiga klon tersebut adalah klon yang sesuai untuk
dlm pada lokasi Punten dan Nongkojajar sebagai altematif Cimacan Merah. Klon
Cl{naqan Merah. termasuk kelompok Floribunda sebagai mawar taman dan banyak ditanam
baik di dataran tinggi maupun dataran rendah. Umumnya mawar yang ditanam wbugm mawar
m termasuk kelompok Floribunda dan Polyantha. Menurut Crockett (1974) kelompok
Floribunda merupakan gabungan sifat-sifat baik kelompok Crandiflora dan Polvantha serta
ukurannya lebih kecil dari Crandiflora dan lebih besar dari Polyantha. ¢

' Selaqjutnya dan ketiga klon tersebut. klon yang manakah yang paling sesuai untuk
masing-masing Ioka_sn Pu_men dan Nongkojajar serta bagaimana wara bunga. lama kesegaran
bunga di lapang dari masing-masing klon yang diuji dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5.

~



Prosiding Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso TA. 97/98

Tabel 4. Panjang cabang. jumlah bunga per tanaman. diameter bunga. dan jumlah petal
bunga. beberapa klon mawar taman. Punten dan Nongkojajar. 1997/1998.

Panjang cabang (cm) 3 bunga per tanaman Diameter bunga (cm) 3 petal bunga (helai)
(Kuntum)
Perlakuan
Punten .Nf)ngko Punten !N'fmgko Punten Nongko Punten Nongko
Jajar Jajar Jajar Jjajar
Cimacan Merah 93a 68h 20 be 14 abe Ra 6 ab 34c¢ 18 be
C. 890024 88a 71 ab 34a 22a 8a 7 ab a7b 38ab |
C. 890026 9%a 97a 28 ab 21a 7a ga 3lc 2bc
C. 89002-7 773b 75 ah 20 be 1% ab 7a 6 ab 29 ¢ 23bc |
C. 89002-% 82 ab 66 b 18 b 1) be Ta Giah 29 ¢ 18bc |
C. 89002-9 s2c 69b 3¢ 9¢ 6 be 5 b &0 a 63a |
C. £9002-10 66 he 60b 3¢ 11 be 5 ¢ 5h sd sd
C. 89002-11 95a 81 ab 22be 19 ab ga 6 ab 27 ¢ 2bc |

Keterangan Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata menurut up Duncan pada
taraf 5%

Tabel 5. Lama kesegaran bunga di lapang dan wamna bunga beberapa klon mawar tanam.
Punten dan Nongkojajar, 1997/1998.

I Lama kesegaran bunga Wama bunga
Perlakuan (han)
. Punten | Nongkojajar Punten Nongkojajar
Cimacan Merah | 15ab 13a Merah Merah
C. 890024 18a 13a Merah muda kekuningan | Merah muda kekuningan
C. 89002-6 17a 11 ab Merah muda kekuningan | Merah muda kekuningan
C. 89002-7 15 ab 13a Merah Merah
C. 89002-8 14 ab ¢ Merah muda Merah muda
- C. 89002-9 17a 13a Merah muda Merah muda
€. 89002-10 11b 9 ab Merah muda kekuningan | Merah muda kekuningan |
C. 89002-11 15 ab 13a Merah muda Merah muda
Keterangan Angka yang diikuti oleh buruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uj Duncan

pada taraf 5%.

Dari ketiga klon yang dapat beradaptasi baik dan sesuai untuk ditanam pada lokasi Punten dan
Nongkojajar, ada satu klon yang mempunyai keragaan pertumbuhan tanaman yang sangat menonjol

daripada varietas pembanding Cimacan Merah yang ditanam di

Panjang cabang klon C.89002<6 yang ditanam di Punten rata-rata
pertanaman 28 kuntum berdiameter 7 cm dan jumlah petal bunga 31 sama dengan varietas Cimaca
Merah wbagn pembanding (Tabel 4). Salah satu kriteria produksi mawar yang baik
menghasilkan bunga terus-menerus atau jumlah bunga yang banyak (Welsh, 1981 dan Tho
1970), sedangkan diameter bunga belum merupakan kendala dalam pengembangan mawar
Kebutuhan ukuran diameter bunga baik besar maupun kecil dipengaruhi oleh keperiuan ko
(Anonimous, 1996).
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Demikian pula lama kesegaran bunga di lapang yang dihitung sejak bunga dengan satu helai
mahkota bunga terbuka sampai satu helai bunga rontok klon C.89002-6 mempunyai lama kesegaran
bunga di lapang rata-rata 17 hari sama atau lebih tinggi daripada varietas Cimacan Merah yaitu 15
hari. Dengan demikian klon C.89002-6 adalah klon yang dapat beradaptasi baik dan paling sestai
untuk ditanam di Punten sebagai altermatif Cimacan Merah. Klon C.89002-6 mempunyal warma
bunga merah muda yang merupakan sifat bawaan dari klon tersebut berbeda dengan varietas Cimacan
Merah yang bunganya berwarma merah. Menurut Darliah (1995) terdapat tiga pigmen utama pada

mawar yaitu antosianin, reonin, dan pelargonin. Antosianin bersifat aditif dan terdapat pada
mawar yang berwama pink dan merah, Peonin bersifat aditif dan terdapat pada mawar yang berwama
pink sampai merah keungu-unguan. Sedangkan pelargonin bersifat resesif dan terdapat pada mawar
yang berwama merah. Sedangkan klon yang mempunyai keragaan pertumbuhan tanaman yang
menonjol daripada varietas yang ditanam di Nongkojajar yaitu klon C.89002-4. Panjang cabang klon
C.890024 yang ditanam di Nongkojajar rata-rata 71 cm dengan jumiah bunga pertanarnan 22
kuntum, berdiameter bunga 7 cm dan jumlah petal bunga 38 helai sama dengan atau lebih tinggi
daripada Cimacan Merah sebagai pembanding. Terdapat sedikit perbedaan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Darliah dkk. (1994) di Cipanas untuk klon C.489002-4 yang memiliki diameter
lebih kecil dari Cimacan Merah (Anonimous, 1996). Lama kesegaran bunga di lapang kion C.89002-
4. rata-rata 13 hari sama dengan varietas Cimacan Merah. Dengan demikian klon C 890024 adalah
klon yang dapat beradaptasi baik dan paling sesuai untuk ditanam di Nongkojajar, sebagai alternatif
Cimacan Merah. Klon C.89002-4 bunganya berwama merah muda kekuningan, mahkota bunga rata-
rafa 38 helai, bunga ini termasuk golongan mawar yang berbunga ganda. Menurut Crockett. (1974)
mawar tersebut berbunga ganda apabila memiliki jumlah mahkota bunga sama atau lebth dam 20
helai dan tersusun dalam tandan bunga.

KESIMPULAN

I. Lokasi tanam mempengaruhi keragaan panjang cabang, jumlah bunga per tanaman.
diameter bunga, jumlah petal bunga dan lama kesegaran di lapang yang merupakan sifat
bawaan dari masing-masing klon mawar taman yang memberikan gambaran bahwa
Punten adalah lokasi yang lebih cocok daripada Nongkojajar untuk mawar taman.

2. Tiga dari 7 klon yang diuji yaitu klon C.89002-4, C.89002-6, dan C.89002-11 cocok dan
beradaptasi baik sebagai mawar taman di Punten dan Nongkojajar. sebagai alternatif lain
dari varietas Cimacan Merah.

3. Klon C.89002-6 paling cocok untuk ditanam di Punten, sedangkan C.89002-4 paling
cocok untuk ditanam di Nongkojajar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Atas peran akuf dalam pelaksanaan kegiatan peneliliénlpengkajian ini. ucapan lenma
kasih disampaikan kepada:
1. Paino staf teknisi di [IPPTP Tlekung.
2. Ir. Bambang Sularso. Kepala KBH Nongkojajar.
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DISKUSI

1. Ir. Insiatun

Mawar di pasaran cukup tinggi. apakah ada perlakuan khusus pada mawar yang ditanam
di dataran rendah seperti di Madura dan Media apa yang paling cocok di tanam di pot?

Ir. Suhariyono

Perlakuan khusus untuk mawar taman tidak ada kecuali pemeliharaan yang intensif.
Dataran rendah seperti Madura faktor utama yang sangat berpengaruh tanaman mawar
adalah suhu vang tinggi. Tanaman mawar menghendaki suhu optimum 15,6 - 23.9°C:
tentunya suhu di Madura lebih dari 24°C. Apabila suhu lingkungan diatas suhu optimum
maka respirasi lebih cepat daripada fotosintesa sehingga jumlah bunga meningkat tetapi
kualitasnya menurun (jumlah petal berkurang, tangkai bunga pendek dan pembungaan
cepat).

Untuk tanaman mawar dalam pot komposisi media yang baik adalah pasir + tanah + pupuk
kandang dengan perbandingan 1 : 3 : 1.
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2. Mulyadi Setyowardono :

Jelaskan jarak tanam untuk mawar pada penelitian ini dan apakah ada varietas unggul
yang sesuai di dataran rendah sampai medium seperti di Blitar yang sangat membutuhkan
untuk taman.

Ir. Suhariyono

Jarak tanam yang digunakan pada uji multilokasi ini adalah 50 cm x 40 cm.

Varietas unggul mawar taman untuk dataran rendah sampai medium sedang dilakukan
penelitian. Namun sementara ini untuk mawar taman dapat ditanam di dataran rendah -
medium (Blitar) adalah varietas Cimacan Merah, karena varietas ini mampu beradaptasi
baik di dataran tinggi maupun dataran rendah.

3. Dra. Endang W
Apakah berbagai varietas yang diuji ini mempunyai prospek bagus (diminati konsumen)?
Ir. Subhariyono

Sementara ini klon yang diuji belum mempunyai prospek ekonomi yang pasti, namun
beberapa klon mempunyai prospek yang bagus dan menjanjikan karena kebutuhan akan
jenis mawar taman ini sangat dibutuhkan sebagai tanaman pelengkap taman di kota.
tempat wisata, hotel dan taman perumahan yang pada akhir-akhir ini kebutuhannya
meningkat.
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